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abstrak— Peran Bidan dalam persalinan sangatlah penting, tidak hanya pada masa 
persalinan kehamilan juga menjadi fokus utama para bidan. Dengan adanya kunjungan 
pada ibu hamil Bidan akan mengetahui deteksi resiko tinggi yang dialami oleh ibu hamil 
sehingga pada saat proses persalinan ibu dapat melahirkan bayinya tanpa komplikasi 
atau resiko tinggi yang dapat membahayakan ibu atau pun bayinya. Kunjungan Antenatal 
Care menjadi salah satu kunci utama dalam proses deteksi resiko tinggi pada ibu hamil, 
Kunjungan Antenatal Care ini berlangsung selama 6 kali selama kehamilan, kunjungan 
pada trimester pertama 1 kali, pada tirmester kedua 2 kali, dan pada trimester ketiga 
dilakukan 3 kali kunjungan dan pada trimester pertama ibu diwajibkan untuk melakukan 
pemeriksaan USG dan triple eliminasi untuk mendeteksi resiko tinggi pada Ibu dan juga 
janinnya. 
Kata kunci—Peran Bidan, Persalinan, Letak Sungsang 

 
 

Abstract— The role of midwives in childbirth is very important, not only during 
pregnancy labor is also the main focus of midwives. By visiting pregnant women, 
midwives will know the detection of high risks experienced by pregnant women so that 
during the delivery process the mother can give birth to her baby without complications 
or high risks that can endanger the mother or baby. Antenatal Care visits are one of the 
main keys in the process of detecting high risks in pregnant women, Antenatal Care visits 
take place 6 times during pregnancy, visits in the first trimester 1 time, in the second 
tirmester 2 times, and in the third trimester 3 visits are made and in the first trimester the 
mother is required to do an ultrasound examination and triple elimination to detect high 
risks in the mother and also the fetus. 
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PENDAHULUAN 
Peran Bidan dalam menurunkan angka kematian ibu dan anak dapat dilakukan 

dengan melakukan pemeriksaan pada ibu hamil. Selain pelayanan Antenatal Care 

dan kunjungan pada saat kehamilan sangat penting dalam pencegahan atau deteksi 

kelainan pada bayi ibu juga disarankan untuk melakukan perawatan pada saat 

kehamilannya (Solihah, E. 2015). Dengan pemeriksaan palpasi oleh Bidan, dapat 

dideteksi kelainan pada letak janin, usia kehamilan, kelainan pada panggul ibu agar 

dapat segera melakukan tindakan rujukan (Rama, 2022). Pencegahan yang lebih 

efektif adalah pada saat kehamilan masuk trimester 3 dengan melakukan senam 

hamil dan ibu dianjurkan untuk mengikuti program KB agar dapat mengurangi 

jumlah kelahiran anak lebih dari 2 dan mengurangi kejadian bayi sungsang (Zulaikha, 

L., & Apidianti, S. 2017). Jika selama kehamilan ibu melakukan senam hamil secara 

rutin keuntungan yang didapatkan lebih besar pada saat proses persalinan dan 

mencegah persalinan secara sectio secaria (Aziz dkk, 2020). Jadi pencegahan letak 

sungsang pada bayi dapat dilakukan dengan berbagai cara yang efektif dan berbagai 

perawatan pada saat kehamilan agar dapat mencegah persalinan dengan angka 

kesakitan yang tinggi. 

Persalinan adalah proses pengeluaran janin dan plasenta dari rahim ibu pada 

usia kehamilan 37-40 minggu. Persalinan adalah proses yang dialami oleh ibu hamil 

dapat diawali dengan uterus yang berkontraksi semakin lama semakin adekuat saat 

menuju pembukaan lengkap dan berlangsung kurang lebih 2 jam (Handayani I, & 

Muslimah C. 2020). Persalinan dapat juga ditandani dengan kontraksi yang dapat 

menyebabkan jalan lahir terbuka hingga mengeluarkan cairan darah dan lendir 

(Prawirohardjo dalam Setiawan & Faiza, 2021). Pada saat persalinan hal yang tidak 

bisa dihindari adalah nyeri, sehingga kebanyakan ibu lebih memilih menggunakan 

cara yang aman dan dapat mengurangi rasa nyeri yang dirasakan pada saat 

persalinan (Pasongli dkk., 2014). Jadi persalinan adalah proses yang terjadi pada ibu 

hamil diawali dengan adanya kontraksi dan pembukaan yang menyebabkan 

keluarnya cairan pada jalan lahir.  

Letak bokong adalah penyebab dari mortalitas ibu pada saat persalinan, karena 

posisi janin yang tidak sesuai dengan sumbu ibu (Manuaba, 2001). Pada bayi dengan 

letak bokong kasus kematiannya lebih besar daripada bayi dengan letak kepala dan 

angka kesakitannya jauh lebih besar dan berbahaya dari bayi yang lahir dengan letak 

kepala (Zulaikha, L., & Apidianti, S. 2017). Terjadinya letak sungsang pada janin 

disebabkan oleh beberapa faktor baik dari faktor ibu atau dari janin (Putri, Y. 2022). 

Jadi persalinan dengan letak sungsang menjadi salah satu penyebab kematian ibu 

karena sumbu atau letak bayi tidak sesuai dengan sumbu ibu.  
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung di tempat Bidan 

yang memiliki praktik mandiri di Desa B. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan pengumpulan data ibu hamil yang melakukan Kunjungan ANC untuk 

pendeteksian ibu hamil dengan risiko tinggi.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari data yang diperoleh setelah melakukan penelitian pada Praktik Mandiri 

Bidan di Desa B, didapatkan masih banyak ibu hamil yang tidak melakukan 

Kunjungan ANC pada trimester 1, dan ditemukan bahwa lebih banyak ibu hamil 

yang melakukan kunjungan ANC pada kehamilan trimester 2 dan 3 hanya untuk 

mellihat jenis kelamin bayinya saja.   

 

Gambar 1. Pemeriksaan ANC  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Pertama, pencegahan letak sungsang pada bayi dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yang efektif dan berbagai perawatan pada saat kehamilan agar dapat 

mencegah persalinan dengan angka kesakitan yang tinggi. Peran bidan dalam hal ini 

bisa dilakukan dengan memantau ibu hamil dengan kunjungan ANC agar cakupan 

K6 oleh ibu hamil dapat terpebuhi sehingga pada saat kehamilan risiko tinggi pada 

ibu hamil dapat dideteksi dan dapat menurunkan angka kematian ibu atau bayi pada 

saat proses persalinan. Kedua, persalinan adalah proses yang terjadi pada ibu hamil 

diawali dengan adanya kontraksi dan pembukaan yang menyebabkan keluarnya 

cairan pada jalan lahir. Dan ketiga, persalinan dengan letak sungsang menjadi salah 

satu penyebab kematian ibu karena sumbu atau letak bayi tidak sesuai dengan sumbu 

ibu. 
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